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Abstrak 

 
Stunting merupakan masalah yang harus diintervensi di Pekanbaru termasuk Puskesmas Limapuluh karena sudah 

melebihi batasan stunting menurut Kemenkes tahun 2018 yaitu  20%.  Stunting dapat terjadi jika pemberian ASI 

lanjutan tidak disertai dengan pemberian MP-ASI yang memadai pada usia yang sesuai serta penyakit infeksi yang 

dialami balita. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pemberian MP-ASI dan riwayat penyakit infeksi 

dengan kejadian stunting pada balita 6-59 bulan. Penelitian ini merupakan kuantitatif dengan desain penelitian 

deskriptif korelasi dengan pendekatan  cross sectional dengan sampel 98 responden yang diambil menggunakan teknik 

simple random sampling  dan pengolahan data Chi-square.  Dari 98 responden balita yang mengalami stunting sebanyak 
20,4%, ketepatan pemberian waktu MP-ASI yang sesuai usia sebanyak 73,5%, balita yang mendapatkan jenis MP-ASI 

yang sesuai usia 76,5%, balita yang mendapatkan tekstur MP-ASI yang sesuai usia sebanyak 73,5%, balita yang 

mendapatkan frekuensi MP-ASI yang sesuai usia sebanyak 67,5%, balita yang mendapatkan porsi MP-ASI yang sesuai 

usia sebanyak 68,4%, sedangkan balita yang memiliki riwayat Diare dalam 6 bulan terakhir sebanyak 39,8%, dan 

balita yang memiliki riwayat ISPA dalam 6 bulan terakhir sebanyak 32%. Pada penelitian ini didapatkan hasil ada 

hubungan antara waktu pemberian MP-ASI dengan stunting, terdapat hubungan antara jenis MP-ASI dengan stunting, 

tidak terdapat hubungan antara tekstur MP-ASI dengan stunting, terdapat hubungan antara frekuensi MP-ASI dengan 

stunting dan terdapat hubungan antara porsi MP-ASI dengan stunting dan terdapat hubungan antara penyakit infeksi 

Diare dan ISPA dengan stunting.  

 

Kata Kunci:  makanan pendamping ASI; riwayat penyakit infeks; stunting. 

 
Abstract 

 

Stunting is a problem that must be intervened in Pekanbaru including the Limapuluh Health Center because it has 

exceeded the stunting limit according to the Ministry of Health in 2018, namely 20%. Stunting can occur if continued 
breastfeeding is not accompanied by adequate complementary feeding at the appropriate age and infectious diseases 

experienced by toddlers. The purpose of this study was to determine the relationship between complementary 

breastfeeding and a history of infectious diseases with the incidence of stunting in toddlers aged 6-59 months. This 

research is a quantitative research design with descriptive correlation with a cross sectional approach with a sample of 

98 respondents taken using simple random sampling technique and Chi-square data processing. Of the 98 toddler 

respondents who experienced stunting as much as 20.4%, the accuracy of giving MP-ASI according to age was 73.5%, 

toddlers who got the age-appropriate type of MP-ASI 76.5%, toddlers who got the texture of MP-ASI age-appropriate 

portion of 73.5%, toddlers who get age-appropriate MP-ASI frequency of 67.5%, toddlers who get age-appropriate MP-

ASI portions of 68.4%, while toddlers who have a history of diarrhea within 6 months the last was 39.8%, and toddlers 

who had a history of ARI in the last 6 months were 32%. In this study, the results showed that there was a relationship 

between the timing of MP-ASI giving and stunting, there was a relationship between the type of MP-ASI and stunting, 
there was no relationship between the texture of MP-ASI and stunting, there was a relationship between the frequency 

of MP-ASI and stunting and there was a relationship between portion of MP-ASI with stunting and there is a 

relationship between infectious diseases Diarrhea and ARI with stunting. 

 

Keywords: complementary food for breast mil;  history of infectious diseases; stunting. 

 

PENDAHULUAN  

 Stunting atau yang biasa disebut dengan kerdil atau pendek adalah suatu keadaan yang 

mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan serta perkembangan anak ikarena ikekurangan igizi 
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kronis, iinfeksi iyang iberulang, idan ikurangnya irangsangan ipsikologi iyang iterjadi isejak i1000 

hari ipertama idi imulainya ikehidupan. iBalita iyang imengalami istunting iadalah ibalita iyang 

memiliki ipanjang ibadan i(PB/U) iberada idibawah i-2SD imenurut iWHO iChild iGrowth  

Standar iMedian idan ianak idengan ikategori igizi ikurang i(underweight) ibila iberat ibadan 

seorang ianak i(BB/U) iberada idi ibawah iminus idua istandar idevisiasi iberat ibadan ianak iyang 

seumurannya. iUnited iNations iChildren’s iFund i(UNICEF, i2019). 

Data iWHO imenunjukkan ibahwa itahun i2019 iprevalensi istunting isecara iglobal iberada 

pada i21,9%. iWHO i(2019), ikarena iitu itelah imencanangkan iGlobal iNutrition itarget i2025 

untuk imenurunkan ijumlah ibalita iyang imengalami istunting imenjadi ikurang i40% iserta ikasus 

balita ikurus i(wasting) imenjadi ikurang i5% i(World iHealth iOrganization, i2019). iTingginya 

komitmen ipemerintah iuntuk imenurunkan iprevalensi istunting imenjadikannya isebagai isalah 

satu iprioritas inasional, isehingga ipencapaian iharus idipantau isetiap itahun. iNamun ikarena 

situasi ipandemi iCOVID-19, imaka ipelaksanaan iSSGBI, itidak idapat iberjalan isesuai idengan 

rencana. iMengacu ipada iprotokol ikesehatan iyang imenganjurkan ipembatasan ikontak ifisik, 

maka ipengukuran iantropometri ipada ibalita itidak idilakukan isehingga idata istatus igizi ibalita 

untuk itahun i2020 idari ihasil isurvei itidak ibisa ididapatkan i(Kementerian iKesehatan iRepublik 

Indonesia, i2019). 

Hasil iRiskesdas imenunjukkan ibahwa iprevalensi ibalita iyang imengalami istunting 

mengalami ipenurunan idari itahun i2013 iyaitu idari iangka i37,2% imenjadi i i30,8% idiikuti igizi 

kurang i(underweight) idari i19,6% imenjadi i17,7% idan iprevalensi ibalita ikurus i(wasting) ijuga 

mengalami ipenurunan idari i12,1% imenjadi i10,2% i(Kementerian iKesehatan iRepublik 

Indonesia, i2020). iHasil isurvey iSSGBI imenyebutkan ibahwa iterjadi ipenurunan isebanyak 

3,1i% iprevalensi istunting iyaitu ihampir imencapai i27,67%. Hasil iRiset iDinas iKesehatan 

sebanyak i112.163 ibalita iusia i0 isampai i5 itahun idi iprovinsi iRiau, idengan ijumlah ibalita laki-

laki i58.623 ibalita idan ibalita iperempuan i53.540 ibalita. iKota iPekanbaru imemiliki i21 

puskesmas, ijumlah ipuskesmas irawat iinap iberjumlah i5 ipuskesmas idan ipuskesmas inon irawat 

inap iada i16 ipuskesmas, idan idi ikota iPekanbaru iyang imemiliki ikasus itertinggi ibalita iyang 

mengalami istunting iyaitu idi iPuskesmas iKecamatan iLima iPuluh iyaitu isebanyak i9,70% ibalita 

mengalami istunting i(Dinas iKesehatan iKota iPekanbaru, i2020). i 

Masyarakat iperlu imemahami ifaktor iapa isaja iyang imenyebabkan istunting iuntuk 

menekan iangka itersebut. iFaktor itersebut idipengaruhi ioleh ipenyebab ilangsung idan itidak 

langsung. iPenyebab ilangsung isalah isatunya ikarena istatus ipenyakit iinfeksi, isedangkan 

penyebab itidak ilangsung iberkaitan idengan ipola iasuh iyaitu ipemberian iASI ieksklusif, idan 

penyediaan iMP-ASI. iPenyakit iinfeksi idapat imenurunkan iintake imakanan idan imengganggu 

absorbsi izat igizi. iApabila ikondisi iini iterjadi idalam iwaktu ilama idan itidak isegera idiatasi 

maka idapat imeningkatkan irisiko iterjadinya istunting ipada ianak ibalita. iIdentifikasi istunting idi 

Puskesmas iLimapuluh i idilakukan isebagai ibentuk ipencegahan idan idiagnosis idini idalam 

rangka iuntuk imencapai itarget inutrisi iglobal iuntuk ipenurunan iangka istunting, iseiring 

bertambahnya iusia ibayi idan ibalita iprevalensi istunting iakan iberlanjut ihingga isekitar idua 

tahun ikehidupan iangka itersebut iakan imenurun idan iterus imenurun ihingga itahun ikelima 

kehidupan. iTinggi iatau ipanjang ibadan iyang ikurang ipada ianak iusia i2 itahun imencerminkan 

proses iaktif idari igagal itumbuh i(stunting), isedangkan ipada ianak iyang ilebih ibesar i(>2 tahun) 

mencerminkan ikeadaan igagal itumbuh i(being istunted).  

Faktor iyang imempengaruhi istunting ipada ibalita iyaitu ibisa idilihat idari ipola pemberian 

Makanan iPendamping iASI iyang idiberikan iseperti iKetepatan idalam pemberian MP-ASI, 

frekuensi, tekstur, jenis idan porsi yang diberikan dalam memberikan iMP-ASI. Makanan 

pendamping iASI i(MP-ASI) iadalah imakanan itambahan i iyang idiberikan ikepada bayi isetelah 

usia i6 ibulan isampai iusia i24 ibulan iguna imemenuhi ikebutuhan igizi iselain iASI. Peranan 

makanan itambahan ibukan isebagai ipengganti iASI itetapi iuntuk imelengkapi iatau mendampingi 

ASI iyang iberguna iuntuk imenutupi ikekurangan izat-zat igizi iyang iterkandung di dalam iASI 
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ikarena iproduksi iASI isetelah i6 ibulan isemakin imenurun isedangkan ibayi iterus mengalami 

ipertumbuhan. iKebutuhan igizi ipada ibayi isetelah i6 i bulan i tidak i mencukupi jika i hanya 

i berasal i dari i ASI i saja, i sehingga i diberikan I  makanan ipendamping iASI (Widyawati, iFebry 

iand iDestriatania, i2016). 

   Penyebab ilangsung imalnutrisi isalah isatunya iyaitu ipenyakit iinfeksi. iPenyakit iinfeksi 

dapat imenurunkan iintake imakanan, imengganggu iabsorbsi izat igizi, imenyebabkan ihilangnya 

zat igizi isecara ilangsung, imeningkatkan ikebutuhan imetabolik. iTerdapat iinteraksi ibolak-balik 

antara istatus igizi idengan ipenyakit iinfeksi. iMalnutrisi idapat imeningkatkan irisiko iinfeksi, 

apabila ikondisi iini iterjadi idalam iwaktu ilama idan itidak isegera idiatasi imaka idapat 

menurunkan iintake imakanan idan imengganggu iabsorbsi izat igizi, isehingga idapat 

meningkatkan irisiko iterjadinya istunting ipada ianak ibalita. iBayi imalas iminum idan imakan, 

gelisah imungkin ijuga iterjadi ilatergi, ifrekuensi ipernafasan imeningkat, iberat ibadan imenurun, 

pergerakan i kurang, imuntah ipergerakan ikurang, idiare, iskerema, ioedema, iperdarahan, iikterus, 

kejang, isuhu itubuh idapat inormal, ihipotermi idan ihipertermi. i(Sudarti, i2010). 

 Diare iadalah ibuang iair ibesar idengan ifrekuensi iyang imeningkat i idan ikonsistensi tinja 

yang ilebih ilunak idan icair iyang iberlangsung idalam ikurun iwaktu iminimal i2 ihari idan 

frekuensinya i3 ikali idalam isehari i(Sudarti,2010). iBakteri ipenyebab iutama idiare ipada ibayi 

dan ianak-anak iadalah iEnteropathogenic iEscherichia iColi i(EPEC). iMenurut iLevine i& 

Edelman, iBakteri iEPEC ijuga idiyakini imenjadi ipenyebab ikematian iratusan iribu ianak idi 

negara iberkembang isetiap itahunnya. iTanda ianak iyang imengalami idiare iyaitu ianak icengeng, 

gelisah, isuhu imeningkat, inafsu i makan imenurun, itinja icair, ilendir ikadang-kadang iada 

darahnya, ilama-lama itinja iberwarna ihijau idan iasam, ianus ilecet, idehidrasi, ibila imenjadi 

dehidrasi iberat iakan iterjadi ivolume idarah iberkurang inadi icepat idan ikecil, idenyut ijantung 

cepat, itekanan idarah imenurun, ikesadaran imenurun, iberat ibadan iturun, imata idan iubun-ubun 

cekung, i selaput ilendir idan imulut iserta ikulit imenjadi ikering. i(Sudarti, i2010). 

 Penyakit isaluran ipernapasan iakut iyang idisebabkan ioleh iagen iinfeksius iyang 

ditularkan idari imanusia ike imanusia. iInfeksi iakut iyang imenyerang isalah isatu ibagian/lebih 

dari isaluran inapas imulai ihidung isampai ialveoli itermasuk iadneksanya i(sinus, irongga itelinga 

tengah, ipleura). iInfeksi isaluran ipernapasan iakut i(ISPA) idengan igejala idemam iatau idemam 

≥38°C, idan ibatuk itidak ilebih idari i10 ihari isejak itimbul igejala idan imemerlukan iperawatan 

rumah i isakit i(H. iMohamad, i2016). 

 Stunting imasih imenjadi ipermasalahan idalam imasalah igizi idan itumbuh ikembang ianak 

di iIndonesia. iPada imasa ibayi idan ibalita iakan iberlangsung iproses itumbuh ikembang iyang 

memiliki idampak iatau ipengaruh ipada ikehidupan ianak iselanjutnya iyang iakan imempengaruhi 

tumbuh ikembang ipada ianak iatau idisebut idengan iStunting. iBeberapa ipenyebab istunting 

berdasarkan ilatar ibelakang iyaitu ipenyakit iinfeksi idan ipemberian iMP iASI ipada ibalita.  

Faktor ipenyebab iterjadinya imasalah itumbuh ikembang ipada ibayi idan ibalita iadalah itingkat 

kesehatan idan istatus igizi, istatus igizi ibalita iakan isangat idipengaruhi ioleh imakanan iyang 

dikomsumsinya. iHal itersebut imerupakan iindikator iuntuk imenilai inutrisi ibalita iterpenuhi iatau 

tidak. Rumusan imasalah, iberdasarkan ilatar ibelakang iyang isudah idipaparkan iadalah idari 

Hubungan iPemberian iMP iASI iDan iRiwayat iPenyakit iInfeksi iDengan iKejadian iStunting 

Pada iBalita iUsia i6-59 iBulan iDi iWilayah iKerja iPuskesmas iLimapuluh. 

 

METODOLOGI  PENELITIAN 

 Desain ipenelitian iyang idigunakan iyaitu i ideskriptif isederhana idengan ipendekatan 

kuantitatif. iPenelitian ikuantitatif iyang imenyebutkan idalam imetode ikuantitatif idigunakan iteori 

objektif iuntuk imenganalisis isifat iantar ivariable. iDesain ipenelitian idengan imenggunakan 

metode icross-sectional. iPenelitian iini idilaksanakan itujuannya iuntuk i imengetahui ihubungan 

MP-ASI idan iriwayat ipenyakit iinfeksi idengan ikejadian istunting ipada ibalita i(Sujarweni, 

2014). 
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 Lokasi ipenelitian idilakukan idi iwilayah ikerja iPuskesmas iLimapuluh idi iJalan iSumber 

Sari iNo i116, iKecamatan iLima iPuluh, iKota iPekanbaru. iAlasan imelakukan ipenelitian idi 

Puskesmas iLimapuluh itersebut isebagai itempat ipenelitian ikarena idari i20 ipuskesmas yang ada 

di kota Pekanbaru Puskesmas iLimapuluh iberada idiurutan ipertama iyang imemiliki kunjungan 

istunting ipada ibalita iterbanyak itahun i2020. 

  Populasi ipada ipenelitian iini iseluruh iibu imemiliki ibayi idan ibalita iusia i6-59 ibulan 

yang iberkunjung ike iPuskesmas iLimapuluh itahun i2021. iApabila ipopulasinya ibesar, ipeneliti 

mungkin itidak idapat imengumpulkan isemuanya ikarena iketerbatasan idana, itenaga idan iwaktu. 

Peneliti idapat imenggunakan isampel iyang idiambil idari ipopulasi iini i(Sujarweni, i2014). i 

  Kuesioner iterdiri idari idata idemografi iyang iterdiri idari ikarakteristik. iBagian ikedua 

pertanyaan iberkaitan idengan imasalah iyang isedang iditeliti. iPrinsip ivaliditas idan ireliabel 

digunakan iuntuk ipersyaratan ialat iukur ipenelitian iatau iinstrument ipenelitian isehingga ialat 

ukur idikatakan ivalid iuntuk imenunjukkan iapa iyang iakan idiukur idan ikonstan idalam 

melakukan ipengukuran. iUji ivaliditas idan ireliabel idilakukan ipada ikelompok iresponden idi 

wilayah iPuskesmas iKassi iKassi iKecamatan iRappocini ikota iMakassar, iProvinsi iSulawesi 

Selatan i idengan ikarakteristiknya isama idengan iresponden iyang iakan iditeliti. iUji ivaliditas 

data idiolah imenggunakan ikomputer. iHasil iuji ivaliditas idengan imenggunakan i jumlah iresponden 

sebanyak i30 imaka inilai ir itabel idapat idiperoleh imelalui itabel ir iproduct imoment ipearson idengan  

df i(degree iof ifreedom) i= in-2, ijadi idf i= i30 i– i2 i= i28, imaka ir itabel i= i0,312. 

 Uji ireliabilitas idapat idilihat idari inilai iCronbach’s iAlpha idengan itaraf isignifikasi i5%. 

Kuesioner idikatakan ireliabel ijika inilai iCroncbach’s iAlpha i> i0,60. iAdapun ihasil iuji 

reliabilitas ikuesioner iASI ieksklusif idan ipola ipemberian imakan imenunjukkan inilai 

Croncbach’s iAlpha i0,664 i> i0,60 ihal iini iberarti ireliabel. i 

 Analisa idipenelitian iini imemakai ianalisis iunivariat idan ianalisa ibivariat. iAnalisis 

univariat iberguna iagar idapat imenjelaskan idan imendeskripsikan itiap ivariabel ipenelitian idan 

analisa ibivariat iuntuk imengetahui ihubungan iantara i2 ivariabel idan ianalisa idata iyang 

digunakan ipada ipenelitian iini iadalah iuji iChi-Square iuntuk imengetahui iada itidaknya 

hubungan iMP-ASI idan iriwayat ipenyakit iinfeksi idengan ikejadian istunting ipada ibalita.  

 

HASIL 

Analisis Univariat dalam penelitian menampilkan data yang berbentuk karakteristik 

respoden, gambaran balita stunting, gambaran status gizi pada balita, gambaran pemberian MP-

ASI yang mencakup waktu, frekuensi, tekstur, jenis dan porsi MP-ASI dan riwayat penyakit 

infeksi diare dan ISPA yang dialami balita dalam 6 bulan terakhir.    

                                       
                                     Tabel 1.  Karakteristik Responden 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan dari 98 orang yang diteliti menghasilkan distribusi 

jenis kelamin terbanyak adalah perempuan berjumlah 50 orang (51%). Umur responden terbanyak 

adalah berusia toddler yaitu 62 orang ( 63,3%).  

 

Variabel Jumlah  % 

        Jenis Kelamin  

Perempuan 

Laki-laki 

50 

48 

51% 

49% 

        Usia  

(0-12 bulan) Bayi 
(13-36 bulan) Toddler 

(37-59 bulan) Preschool 

26 
62 

10 

26,5% 
63,3% 

10,2 % 

Total 98 100 % 
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                                                      Tabel 2. Gambaran Balita Stunting 

 

  
 

 

 

 
 

 

 
 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukkan bahwa dari 98 responden terdapat 20 orang 

balita yang mengalami stunting (20,4%) dengan kategori sangat pendek 6 orang (6,2%) dan pendek 

14 orang (14,2%)  dan balita yang tidak mengalami stunting berjumlah 78 orang ( 79,6%).  

 
Tabel 3. Gambaran Pemberian MP-ASI Dan Riwayat Penyakit Infeksi 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa  waktu pemberian MP-ASI sesuai ≥ 6 bulan sebanyak 72 orang 

( 73,5%), jenis MP-ASI kategori sesuai sebanyak 75 orang  (76,5%), Tekstur MP-ASI yang sesuai 

sebanyak 72 orang (73,5%), frekuensi pemberian MP-ASI yang sesuai sebanyak 66 orang (67,5%), 

dan porsi MP-ASI yang sesuai sebanyak 67 orang (68,4%) dan balita yang memiliki riwayat diare 

dalam 6 bulan terakhir sebanyak 39 orang (39,8%) dan balita yang memiliki riwayat ISPA dalam 6 

bulan terakhir sebanyak 31 orang (32%).   

Analisa bivariat dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel bebas pemberian 

makanan pendamping ASI dan kejadian penyakit infeksi dengan variabel terikat yaitu kejadian 

stunting pada balita, terdapat hubungan antara variabel apabila p value < (ɑ = 0,05). Penelitian ini 

menggunakan uji statistic dengan Chi-Square. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut:  

 

No Kategori menurut PB/U     Jumlah         % 

1 Stunting  

- Sangat Pendek 

- Pendek 

 

6 

14 

 

6,2 % 

14,2 % 

2 Tidak Stunting  

- Normal  

- Tinggi 

 

71 

7 

 

72,5 % 

7,1 % 

  Jumlah         98        100 % 

         Variabel Penelitian  Jumlah  % 

1. Praktek Pemberian MP-ASI   

    a. Waktu pemberian MP-ASI 
         - Sesuai 

         - Tidak sesuai  

 

 
72 

26 

 

 
73,5% 

26,5% 

    b. Jenis MP-ASI 

         - Sesuai 

         - Tidak Sesuai 

 

75 

23 

 

76,5% 

23,5% 

   c. Tekstur MP-ASI 

         - Sesuai 

         - Tidak Sesuai 

 

72 

26 

 

73,5% 

26,5% 

   d. Frekuensi MP-ASI 

         - Sesuai 

         - Tidak Sesuai 

 

66 

32 

 

67,5% 

32,7% 
   e. Porsi MP-ASI 

         - Sesuai 

         - Tidak Sesuai 

 

67 

31 

 

68,4% 

31,6% 

2. Riwayat Penyakit Infeksi   

    a. Diare (6 bulan terakhir) 

         - Memiliki Riwayat 

         - Tidak Memiliki Riwayat 

 

39 

59 

 

39,8% 

60,2% 

    b. ISPA (6 bulan terakhir) 

         - Memiliki Riwayat 

         - Tidak Memiliki Riwayat 

 

31 

67 

 

32% 

68% 

          Total 98 100% 
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 Tabel 4.  Hubungan Pemberian MP-ASI Dan Riwayat Penyakit  

                                                          Infeksi Dengan Kejadian Stunting 

 

Variabel Penelitian 

       Stunting 

  Ya          Tidak 

 n   %       n    % 

   Value 

1. Praktek Pemberian MP- 

ASI  
  a.Waktu Pemberian 

       - ≥ 6 bulan  

       - ≤ 6 bulan i 

 

 
 

9    9,4       63  64,1 

11  11        15   15,5 

  

  
 

     0.003 

 b. Jenis MP-ASI 

       - Sesuai 

   - Tidak sesuai 

 

8    8,2       67  68,4  

12  12,2     11  11,2 

      

     0.000 

 c. Tekstur MP-ASI 

       - Sesuai  

       - Tidak  sesuai 

 

12  12,2     60  61,3 

 8   8,2      18  18,3  

 

     0.158 

 d.Frekuensi MP-ASI 

       - Sesuai 

       - Tidak sesuai 

 

19  19        47  47,5 

 1   11,4     31  32,1 

 

 

     0.003 

 e.  Porsi MP-ASI 

       -  Sesuai 

       - Tidak sesuai 

 

6    6,4       61  61,1 

14  14,7     17  17,8 

 

     0.000 

2. Riwayat Penyakit Infeksi   

   a.Diare (6 bulan terakhir) 

      - memiliki  

      - tidak memiliki  

 

2    2,4       37   37,6  

18  18        41   42 

 

 

      0.002 

   b.ISPA (6 bulan terakhir) 

       -  Memiliki  
       - Tidak Memiliki  

  

1    1,4       30   30 
19  19        48   48 

 

 
      0.003 

      Total 20  20,4     78  79,6  

 

  Tabel 4 menunjukkan bahwa balita dengan waktu pemberian MP ASI sesuai  usia yang 

mengalami stunting 9 orang (9,4%) dengan p-value 0.003  yang berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara kesesuaian waktu  pemberian MP-ASI dengan kejadian stunting. Balita yang 

mendapat jenis MP-ASI yang sesuai usia mengalami stunting sebanyak 8 orang (8,2%) dengan p-

value 0.000 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara jenis MP-ASI dengan kejadian 

stunting. Balita yang mendapatkan tekstur MP-ASI sesuai usia mengalami stunting sebanyak12 

orang  (12,2%) dengan p-value 0.158 yang berarti tidak terdapat hubungan antara tekstur MP-ASI 

dengan kejadian stunting. Balita yang mendapatkan frekuensi MP-ASI sesuai usia mengalami 

stunting sebanyak 19 orang (19%) dengan  p-value 0.003  yang berarti terdapat  hubungan yang 

signifikan antara frekuensi MP-ASI dengan kejadian stunting. Balita yang mendapatkan porsi MP-

ASI sesuai usia mengalami stunting sebanyak 6 orang (6,4%) dengan p- value 0.000 yang berarti  

terdapat hubungan yang signifikan antara porsi MP-ASI dengan kejadian stunting. Balita yang 

pernah memiliki riwayat diare dalam 6 bulan terakhir yang mengalami stunting sebanyak 2 orang  

(2,4%) dengan p- value 0.002 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara penyakit 

infeksi diare dengan kejadian stunting. Balita yang pernah memiliki riwayat ISPA dalam 6 bulan 

terakhir yang mengalami stunting sebanyak 1 orang (1,4%) dengan  p- value 0.003 yang berarti  

terdapat hubungan yang signifikan antara penyakit infeksi ISPA dengan kejadian stunting. 
 

PEMBAHASAN 

1. Gambaran Karakteristik Responden 

  a. Jenis Kelamin 

Karakteristik iresponden iberdasarkan ijenis ikelamin iyang iditeliti idari i98 iresponden 
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didapatkan ijumlah iresponden ilaki-laki idan iresponden iperempuan ihampir iseimbang iyaitu 

sebanyak i49% ilaki-laki idan i51% iperempuan. iData ijumlah ipenduduk idan isasaran iPuskesmas 

Limapuluh i(2021) imenunjukkan ibahwa idi iwilayah ikerja iPuskesmas iLimapuluh ijumlah ibalita 

perempuan itidak ijauh iberbeda ijika idibandingkan idengan ijumlah ibalita ilaki-laki. I 

  b. iUsia iKarakteristik i 

Hasil ipenelitian iyang itelah idilakukan ididapatkan idata imayoritas iresponden iadalah 

usia itoddler iyaitu i13-36 ibulan isebanyak i62 iorang i(63,3%). iSejalan idengan ipenelitian 

diiIndramayu iyang imenunjukkan ihasil ibahwa ianak iyang ilahir idengan ipanjang ibadan 

dibawah ipersentil i-10 ilebih iberesiko itumbuh ikembangnya iyang imengakibatkan istunting. Hal 

ini idisebabkan isemakin irendahnya ikurva itinggi ibadan imenurut iusia i(TB/U) ipada ianak yang 

berusia idibawah i2-3 itahun, ikemungkinan imenggambarkan iproses igagal itumbuh iatau stunting 

yang isedang iberlangsung iatau isedang iterjadi i(Fikawati, i2017). 

 

2. Gambaran iStunting ipada iBalita 

  Hasil ipenelitian istatus igizi ibayi idan ibalita iberdasarkan itinggi ibadan imenurut iusia 

(TB/U) menunjukkan ibahwa isebanyak i20 iorang i(20,4%) iyang iterbagi imenjadi i2 ikategori 

yaitu pendek isebanyak i14 iorang i(14,2%) idan isangat ipendek isebanyak i6 iorang i(6,2%).  

Hasil penelitian iini imenunjukkan ibahwa iangka istunting iini iberada idiatas iambang ibatas 

angka yang iditetapkan iWHO iyaitu i37.2% i(Kemenkes, i2018).iHasil ipenelitian sebelumnya 

yang dilakukan ioleh iNurkarimah i(2018) ipada ianak iusia i6-24 ibulan idi I  Puskesmas  Rejosari 

menemukan isebanyak i37,9% ianak imengalami istunting. iSementara imenurut ipenelitian 

sebelumnya iyang idilakukan ioleh iSolin, iA. iHasanah idan iNurchayati i(2019) isebanyak i27 

orang i(27,4%) imengalami istunting idi iPuskesmas iLimapuluh. iPenelitian iyang idilakukan ioleh 

Addawiah, iHasanah idan i iDeli i(2020) isebanyak i17 iorang i(17,8%) imengalami istunting 

dengan iketegori ipendek idan isangat ipendek idi iwilayah ikerja iPuskesmas iRejosari, ihal iini 

berbeda idengan ipenelitian iSari, iArdillah idan iRahmiwati i(2020) iyang imenunjukkan ibahwa 

kejadian istunting ilebih ibanyak idialami ioleh ianak iusia idiatas i24-59 ibulan i(42.3%) 

dibandingkan ianak iusia i6-24 ibulan i(32.8%). iKondisi istunting iakibat idari igagal itumbuh pada 

anak ibalita ioleh ikarena ikekurangan igizi ikronis isehingga ianak imenjadi iterlalu ipendek iuntuk 

usianya. iHal iini iberkaitan idengan ipemenuhan ikebutuhan igizi ianak iuntuk imelakukan 

pertumbuhan. iJika izat igizi ianak itidak iterpenuhi imaka iakan iberpengaruh ipada ipenurunan 

berat ibadan ianak ijika idibiarkan iakan imenyebabkan ianak imengalami ikekurangan igizi ikronis 

yang imenyebabkan iterhambatnya ipertumbuhan ianak i(Rahayu iet ial, i2018). 

 i 

3. iGambaran iPemberian iMP-ASI iDan iRiwayat i iPenyakit iInfeksi 

 Pada ipenelitian iini iditemukan iterdapat ihubungan iantara iwaktu ipemberian iMP-ASI 

dengan ikejadian istunting ipada ibalita. iHal iini isesuai i dengan ipenelitian iVirginia, iMaryanto 

dan iAnugrah i(2020) ibahwa imayoritas iresponden itelah imemberikan iMP-ASI ipada iusia iyang 

sesuai iyaitu i≥ i6 ibulan. iKesiapan iperkembangan idan ikemampuan iuntuk ibayi idalam 

mentolerir imakanan iyang idikonsumsi iterjadi ipada iusia i6 ibulan. iSelama iperiode iini, isaluran 

pencernaan iakan imemiliki isistem ipertahanan iyang ibaik isehingga idapat imeminimalkan irisiko 

reaksi ialergi ipada ibayi. iSelain iitu, isistem ineuromuskuler ijuga icukup imatang, isehingga ibayi 

telah imemiliki ikemampuan iuntuk imengenali imakanan, imengunyah idan imenelan imakanan, 

serta imembedakan ikeragaman idalam irasa idan iwarna imakanan i(Abeshu, iLelisa iand iGeleta, 

2016). i 

  Hasil ipenelitian iyang itelah idilakukan imenunjukkan ibahwa iterdapat ihubungan iantara 

jenis iMP-ASI idengan ikejadian istunting ipada ibalita. iHal iini isejalan idengan ipenelitian 

Wahyuni i(2019) ibahwa ilebih ibanyak ianak iyang imendapatkan ijenis iMP-ASIiyang sesuai. 

Petunjuk iWHO i(2003) ipada i usia i 6 ibulan isistem ipencernaan ibayi itermasuk pankreas itelah 

berkembang idengan ibaik isehingga ibayi itelah imampu imengolah, imencerna dan imenyerap 
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berbagai ijenis ibahan imakanan iseperti iprotein, ilemak idan ikarbohidrat. i iPada penelitian iini 

terdapat ihubungan iyang isignifikan iantara ijenis iMP-ASI i iyang idiberikan terhadap ikejadian 

stunting. iHal iini isejalan idengan ipenelitian iNurkomala i(2018) ibahwa variasi ibahan iatau jenis 

MP-ASI iberhubungan idengan ikejadian istunting ipada ianak iserta oleh iWahyuni i(2019) idi 

Wilayah iPuskesmas iIII iDenpasar iSelatan. 

  Pada ipenelitian iini ididapatkan ihasil ibahwa itidak iterdapat ihubungan iyang isignifikan 

antara itekstur iMP-ASI idengan ikejadian istunting. iHal iini isejalan idengan ipenelitian iNurtaati 

(2019) ibahwa iada iperbedaan iyang isignifikan iantara iketepatan itekstur ipemberian iMP-ASI 

antara iibu iyang imemiliki ibaduta istunting idan inonstunting. iHal iini ijuga ididukung ioleh iteori 

bahwa iMP-ASI iyang idiberikan ipada ibayi iharus ibertahap ikepadatannya idisesuaikan dengan 

perkembangan  umurnya  sebab hal ini disesuaikan idengan ikeadaan ifisiologis ibayi i(Rahayu  et 

ial., i2018).  

 Hasil penelitian ini terdapat hubungan yang signifikan antara frekuensi pemberian MP-ASI 

dengan kejadian stunting pada balita. Frekuensi pemberian MP-ASI secara bertahap penting  untuk  

dilakukan dan harus sesuai dengan usia  bayi. Anjuran frekuensi makan pada usia 6-8 bulan yaitu 

diberikan 2-3 kali makan perhari. Untuk iusia I  9-11 bulan idiberikan i3-4 ikali isehari. iUntuk 

usia i12–24 ibulan idiberikan i3-4 ikali isehari iditambah 1-2 ikali imakanan iselingan. iHal iini 

sejalan idengan ipenelitian iWangiyana i(2020) menunjukkan ibahwa iterdapat ihubungan iyang 

signifikan iantara ifrekuensi ipemberian iMP-ASI dengan irisiko istunting idan imemiliki 

kecenderungan irisiko i2 ikali ilebih ibesar imengalami stunting ipada ianak iyang idiberi iMP-ASI 

dengan ifrekuensi itidak itepat. iAnak iyang imenerima MP-ASI idengan ifrekuensi idi ibawah 

batas iminimal icenderung ilebih iberisiko mengalami stunting idibandingkan ianak iyang 

menerima iMP-ASI idengan ifrekuensi iyang  tepat (Udoh iand Amodu, i2016). 

 Pada Pada ipenelitian iini ididapatkan ibahwa iterdapat ihubungan iyang isignifikan antara 

porsi ipemberian iMP-ASI isetiap imakan idengan ikejadian istunting i pada i i i i i i i ibalita.   Pemberian 

MP-ASI iharus idimulai idengan ijumlah imakanan iyang isedikit, idan ijumlah  tersebut idapat 

ditingkatkan iseiring idengan ibertambahnya iusia ibayi. iMenurut iWHO ibanyaknya ipemberian 

makan ipada ibayi iusia iusia i6-8 ibulan isebanyak i2-3 isendok imakan ipenuh isetiap ikali makan. 

Bayi iusia i9-11 ibulan ibanyaknya i½ i(setengah) imangkuk iberukuran i250 iml. iUsia i12-23 

bulan ibanyaknya i¾ i(tiga iperempat) isampai i1 i(satu) imangkuk iukuran i250 iml. iJumlah iMP-

ASI iyang idibutuhkan imeningkat iseiring ibertambahnya iusia ianak idan iberkurangnya iasupan 

ASI i(World iHealth iOrganization, i2019). iHal iini isejalan idengan ipenelitian iVirginia i(2020) 

bahwa iporsi ipemberian iMP-ASI iyang itidak isesuai istandar iberesiko i3,6 ikali ilebih ibesar 

memiliki ianak istunting idibandingkan idengan ijumlah ipemberian iMP-ASI iyang isesuai  

standar. iApabila ibalita ikekurangan idalam ipemberian iporsi imakan imaka idapat mengakibatkan 

kekurangan iasupan ienergi iakan imembuat i tubuh i menghemat ienergi isehingga iberdampak 

pada ihambatan ikenaikan iberat ibadan i dan ipertumbuhan ilinier i(Rambu iPodu iand iNuryanto, 

2017). 

 Penelitian iyang itelah idilakukan iwidari i(2018) ibalita iyang imemiliki iriwayat iinfeksi 

diare ilebih iberesiko imengalami istunting idaripada ibalita iyang itidak imengalami idiare (Widari, 

2018). iDan ibalita iyang imemiliki iriwayat ipenyakit iDiare idalam i6 ibulan iterakhir isebanyak 

39 iorang i(39,8%) iyang iberarti iterdapat ihubungan iyang isignifikan iantara ikejadian ipenyakit 

diare iterhadap istunting. iHal iini isejalan idengan ipenelitian iFikawati i(2017) ibahwa ikejadian 

diare idapat imenyebabkan iefek ijangka ipanjang iberupa idefisit ipertumbuhan itinggi ibadan. 

Selama imasa idiare iyang idialami ibalita, imaka imineral izink iakan iikut ihilang idalam ijumlah 

yang ibanyak isehingga iperlu idiganti iuntuk imembantu ipenyembuhan idiare ipada ianak idan 

juga imenjaga ianak itetap isehat idibulan-bulan iberikutnya. iDimana ipemberian izink iini  

berguna iuntuk imengurangi ilamanya idan itingkat ikeparahan idiare iserta imenghindari  

terjadinya idiare ipada iusia i2-3 ibulan iberikutnnya iyang iakan imenyebabkan idampak iyang 

telah idisampaikan ibahwa ibalita iakan imengalami istunting i(Fikawati, i2017). 
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  Hasil ipenelitian iini imendapat ianak iyang imemiliki iriwayat I ISPA I dalam i6 bulan 

terakhir Isebanyak i31 iorang i(32%), iyang iberarti iterdapat ihubungan iyang isignifikan iantara 

riwayat iISPA idengan ikejadian istunting ipada ibalita. iHal iini isejalan idengan ipenelitian iyang 

dilakukan ioleh i iPicauly i(2013). iMenunjukkan ibahwa ianak iyang imemiliki iriwayat ipenyakit 

infeksi iISPA imemiliki ipeluang imengalami istunting i2 isampai idengan i3 ikali ilebih ibesar 

dibanding ianak iyang itidak imemiliki iriwayat iISPA idibandingkan idengan ianak iyang itidak 

memiliki iriwayat ipenyakit iISPA. iInfeksi iISPA iyang idimaksud iadalah ipenyakit iinfeksi 

pernafasan, idikaitkan idengan istunting ipada ianak iusia i12-48 ibulan iyang itinggal ididaerah 

miskin idan ipedesaan iserta iperkotaan i(Bardonoso, i2015). 

 

SIMPULAN 

Penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan pemberian MP-ASI dan riwayat penyakit 

infeksi dengan kejadian Stunting pada balita usia 6-59 Bulan di wilayah kerja Puskesmas 

LimaPuluh, maka  dapat disimpulkan sebagian besar responden adalah anak usia toddler sebanyak 

62 orang (63,3%) dan lebih dari separuh responden adalah perempuan sebanyak 50 orang  (51%). 

Dan balita yang mengalami stunting sebanyak 20 orang (20,4%), mayoritas praktek pemberian MP-

ASI yang diberikan pada balita sesuai usia sebanyak 72 oraang (73,5%), jenis MP-ASI yang sesuai 

usia sebanyak 75 orang (76,5%), tekstur MP-ASI yang sesuai usia sebanyak 72 orang (73,5%), 

frekuensi MP-ASI sesuai usia sebanyak 66 orang (67,5%), porsi MP-ASI yang sesuai usia sebanyak  

67 orang (68,4%), dan sebagian balita yang memiliki riwayat diare dalam 6 bulan terakhir sebanyak 

39 orang (39,8%) dan yang memiliki riwayat penyakit ISPA dalam 6 bulan terakhir sebanyak 31 

orang (32%), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara waktu pemberian MP-ASI  

dengan kejadian stunting, terdapat hubungan yang signifikan antara jenis MP-ASI dengan kejadian 

stunting ,tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tekstur MP-ASI dengan  kejadian 

stunting, terdapat hubungan antara frekuensi MP-ASI, terdapat hubungan yang signifikan antara 

porsi MP-ASI dengan kejadian stunting pada balita, terdapat hubungan yang signifikan antara 

r iwayat  penyakit  infeksi diare dengan   kejadian stunting pada balita, terdapat hubungan yang 

signifikan antara riwayat penyakit infeksi ISPA dengan kejadian  stunting pada balita. 

 

SARAN 

 Dengan hasil penelitian ini hendaknya senantiasa dapat berkembang keilmuannya dan 

dijadikan sumber informasi bagi peneliti selanjutnya terkait hubungan Makanan Pendamping ASI 

dan riwayat penyakit infeksi terhadap kejadian stunting pada balita. 
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